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ISOLATION SECONDARY METABOLITES FROM ENDOPHYTIC 
FUNGI Fusarium sp OF BROTOWALI LEAVES (Tinospora crispa L) AND 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST

SUPRAYETNO 
NIM : 08091003012

ABSTRACT

The secondary metabolites was isolated from endophytic fungi Fusarium sp of 
brotowali leaves (Tinospora crispa L). Isolation begin with cultivation of 
Fusarium sp fungi in 2 L of PDB media (Potato Dextrose Broth) for eight weeks. 
Media was extracted used ethyl acetate as a solvent followed by evaporation 
proces. Separation and purification of isolated compound was conducted by 
chromatographic technique. Antibacterial activity by disc diffiision method was 
tested with test bacteria E. coli, S. dysentriae, S. aureus, dan B.subtilis.This 
compound in the form of white crystal with melting point 230°C. Base on 
spectroscopy analysis data UV, IR, !H-NMR, I3C-NMR, HMQC, HMBC, and 
COSY showed that result of isolation compound was 7,8-dihydroxy-3,7- 
dimethyl-6-oxo-7,8-dihydro-6-isochromene-5-carbaldehyde. 
compounds showed weak antibacterial activity category at a concentration of 
1000 ppm against four bacterial test, with inhibition zone diameter respectively 
7.3; 6.5; 7.2; and 6.5 mm.

The isolated

Keywords: Tinospora crispa L, endophytic fungi, antibacterial
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ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR 
ENDOFITIK Fusarium sp DAUN BROTOWALI (Tinospora crispa L) DAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERINYA

SUPRAYETNO 
NIM:08091003012

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik 
Fusarium sp daun tumbuhan brotowali (Tinospora crispa L). Isolasi diawali 
dengan kultivasi jamur Fusarium sp dalam 2 L media PDB (Potato Dextrose 
Broth) selama delapan minggu. Media diekstrak dengan pelarut etil asetat dan 
dilanjutkan dengan evaporasi. Pemisahan dan pemurnian senyawa hasil isolasi 
dilakukan dengan teknik kromatografi. Aktivitas antibakteri diuji dengan metode 
difusi cakram dengan bakteri E. coli, S. disentriae, S. aureus,dan B.subtilis. 
Senyawa hasil isolasi berupa kristal berwarna putih dengan titik leleh 230°C. 
Berdasarkan analisis data spektroskopi UV, IR, *H-NMR, 13C-NMR, HMQC, 
HMBC, dan COSY maka senyawa murni hasil isolasi adalah 7,8-dihidroksi-3-7- 
dimetil-6-okso-7,8-dihidro-6-isokromon-5-karbaldehid. Senyawa hasil isolasi 
menunjukkan aktivitas antibakteri kategori lemah pada konsentrasi 1000 ppm 
terhadap keempat bakteri uji, dengan diameter zona hambat berturut-turut 7,3; 
6,5; 7,2; dan 6,5 mm.

Kata Kunci: Tinospora crispa L, Jamur endofitik, antibakteri
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan brotowali merupakan salah satu tumbuhan yang dikenal sebagai 

tumbuhan obat tradisional yang telah digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit diantaranya sebagai obat antimalaria, diabetes, anemia, dan sakit 

perut yang disebabkan oleh bakteri patogen. Di Philipina brotowali banyak 

digunakan sebagai obat malaria, borok, demam, tonik, obat luka, cacar dan sakit 

perut. Di India brotowali digunakan sebagai obat antimalaria, diabetes, sakit kulit 

dan anemia (Lam et al., 2012; Heyne, 1987; Martin, 1995).

Studi literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa brotowali 

mengandung senyawa-senyawa golongan alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid 

dan golongan fenolat lainnya. Senyawa-senyawa ini memiliki berbagai aktivitas 

biologis seperti berberin sebagai antibakteri dan tinokrisposid sebagai antimalaria

macam

(Sulaiman et al., 2008; Zambrut et al., 1999).

Tumbuh-tumbuhan yang telah digunakan sebagai obat tradisional dan telah 

terbukti khasiatnya melalui berbagai penelitian, merupakan tumbuhan yang 

potensial dijadikan sebagai objek untuk mendapatkan senyawa bioaktif dari 

mikroba endofitiknya. Mikroba endofitik adalah mikroba yang hidup dalam 

jaringan tanaman pada periode tertentu dan hidup membentuk koloni dalam 

jaringan tanpa merugikan atau membahayakan inangnya. Setiap tumbuhan dapat

M -r -r'/.
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2

mengandung mikroba endofitik yang mampu menghasilkan senyawa biologis atau 

metabolit sekunder tertentu (Radji, 2005).

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroba endofitik dapat

ada pula senyawa yang dihasilkanpersis sama dengan senyawa inangnya, 

memiliki prekusor biogenesis yang sama atau memiliki kerangka dasar yang

sama dengan inangnya. Selain itu sering pula ditemukan senyawa-senyawa 

metabolit sekunder dari jamur endofitik ini yang berbeda sama sekali dengan 

senyawa inangnya dengan kata lain tumbuhan inang tidak mengasilkan senyawa 

dihasilkan oleh mikroba endofitik (Legasari, 2010; Kusari et al., 2009;yang

Miller et al., 2010).

Penelitian tentang metabolit sekunder dari jamur endofitik tumbuhan 

brotowali masih sangat terbatas. Oktabelina (2010) berhasil mengidentifikasi 6 

isolat jamur endofitik dari daun tumbuhan brotowali yaitu Aspergillus spi, 

Aspergillus sp?, Aspergillus sp3, Penicillium citrinum, Cladoporium sp, dan 

Candida tropicalis. Selanjutnya Legasari (2010) telah mengisolasi senyawa

asam-7-hidroksi-3,4,5-trimetil-6-on-2,3,4,6-antimalaria yaitualkaloid

tetrahidroisokuinolin-8-oat dari jamur endofitik Penicillium citrinum tumbuhan

brotowali. Untuk melengkapi informasi kandungan kimia dari jamur endofitik

daun tumbuhan brotowali perlu dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder

dari jamur lainnya pada tumbuhan brotowali, dan diuji aktivitas biologisnya 

dalam hal ini sebagai antibakteri. Bakteri uji yang digunakan adalah bakteri 

Escherichia coli, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus, dan Bacillus

subtilis.
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1.2 Rumusan Masalah

Tumbuhan-tumbuhan yang telah digunakan sebagai obat tradisional 

merupakan tumbuhan potensial mengandung jamur endofltik yang menghasilkan 

bioaktif. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, penelitian 

kandungan kimia yang dihasilkan oleh mikroba endofltik pada tumbuhan 

brotowali masih terbatas. Untuk melengkapi profil kimia yang dihasilkan oleh 

mikroba endofltik tumbuhan brotowali, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari mikroba endofltik lainnya.

senyawa

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi jamur endofltik dari daun tumbuhan

brotowali.

2. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari jamur

endofltik daun tumbuhan brotowali.

3. Menentukan aktivitas antibakteri dari senyawa yang berhasil diisolasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi profil kimia dan aktivitas 

biologis dari senyawa yang dihasilkan oleh jamur endofltik daun tumbuhan 

brotowali, sehingga dapat dikembangkan oleh bidang ilmu.
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